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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran Conceptual Understanding Prosedures (CUPs) terhadap 
pemahaman konsep peserta didik pada materi suhu dan kalor. Untuk 
mengukur pemahaman konsep pada peserta didik dilakukan tes berupa 
three tier diagnostic sebanyak dua puluh butir soal. 
Penelitian dilakukan di SMAN 10 Bandar Lampung tahun ajaran 
2019/2020. Metode penelitian yang digunakan adalah quasy eksperiment 
dengan desain non-equivalent control group pretest-posttest design. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling, dengan kelas XI MIA 2  sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 
MIA 6 sebagai kelas kontrol. 
Hasil penelitian yang telah diperoleh di uji menggunakan uji 
normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis.  Hasil uji N-Gain kelas 
eksperimen 1,00 dan kelas kontrol 0,581 dan merupakan kategori sedang 
untuk kelas control dan tinggi untuk kelas eksperiment. Berdasarkan data 
hpasil penelitian diperoleh bahwa data berdistribusi normal Lhitung<Ltabel 
dan homogen Fhitung<Ftabel sehingga diuji menggunakan uji-t dengan taraf 
signifikan 0,05 diperoleh hasil thitung>ttabel sebesar 3,865>1,673 yang berarti 
Ho ditolak dan Ha diterima dan untuk melihat nilai efektivitas 
menggunakan uji effect size diperoleh sebesar 0,673 dengan kategori 
sedang. Hal ini menunjukan bahwa terdapat keefektifan model 
pembelajaran  Conceptual Understanding Prosedures (CUPs) terhadap 











   
   
 MOTTO  
 َّلََّأ ُة َكِ ئ َلَ َم ْلا ُم ِه ْيَ ل َع ُل َّزَىَ ت َ ت اى ُماَقَ ت ْسا َّمُ ث ُ َّاللَّ اَى ُّب َر اىُ لاَق َهي ِذَّ لا َّنِ إ
 َنو ُد َعىُت ْمُ ت ْى ُك يِتَّ لا ِةَّ ى َج ْلاِ ب اوُز ِش ْب َ أ َو اىُو َز ْح َ ت َلَّ َو اىُفا َخ َ ت 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah 
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat 
akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan saat ini seharusnya mengarah pada proses kegiatan yang 
dapat membentuk peserta didik untuk dapat menghadapi era globalisasi, 
masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi informasi, konvergensi 
membaca, matematika dan sains. Artinya kegiatan pembelajaran tidak hanya 
berorientasi pada penguasaaan pengetahuan saja, lebih dari itu seharusnya 
lebih fokus pada pembelajaran dan berimplementasi dari pengetahuan. 
Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi 
proses belajar pada diri peserta didik.
1,2
 
Pembelajaran fisika adalah pembelajaran yang membahas tentang 
gejala-gejala alam, langit dan bumi. Fisika menjelaskan berbagai gejala fisis 
fenomena yang terjadi di alam baik secara teori maupun perhitungan, dengan 
tujuan untuk mencari keteraturan dalam pengamatan manusia
3
. Belajar 
menjadi salah satu proses yang dilakukan peserta didik agar terwujud suatu 
perubahan sikap dari tidak tahu menjadi tahu.  
Seperti yang telah di jelaskan dalam al – qur‟an surah An –Nahl ayat 
43 yang berbunyi: 
                                                             
1
 Diani Rahma, Asyhari Ardian, And N.O Julia, „Pengaruh Model Rms (Reading, Mind 
Mapping And Sharing) Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Pada Pokok 
Bahasan Impuls Dan Momentum‟, 5.1 (2018), 31–44. 
2
 Asyhari Ardian And Risa Hartati, „Profil Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Siswa 
Melalui Pembelajaran Saintifik‟, 04.2 (2015), 179–91 Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-
Biruni.V4i2.9. 
3
 Diani Rahma, „Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis Pendidikan 
Karekter Dengan Model Problem Based Intruction‟, 04.2 (2015), 241–53 . 
                            
        
Artinya :   “Dan Kami Tidak Mengutus Sebelum Kamu, Kecuali Orang-
Orang Lelaki Yang Kami Beri Wahyu Kepada Mereka; Maka Bertanyalah 
Kepada Orang Yang Mempunyai Pengetahuan Jika Kamu Tidak 
Mengetahui.” 4 
 
Telah dijelaskan pada ayat tersebut akan pentingnya belajar agar 
memperoleh suatu ilmu pengetahuan. Selain itu belajar menjadi sebuah 
proses untuk berinteraksi atau komunikasi dalam menyampaikan pesan yang 
berasal dari sumber pesan dengan menggunakan akal pikiran yang akan 
muncul suatu ilmu pengetahuan.
5,6,7
 
Pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik pada umumnya 
menggunakan model pembelajaran konvensional, suatu model pembelajaran 
yang fokus kepada pendidik bukan kepada peserta didik, sehingga peserta 




Serta belum adanya variasi model 
pembelajaran pada sebagian besar sekolah di Indonesia, oleh karena itu 
pendidik harus memilih suatu model pembelajaran yang sesuai dengan situasi 
                                                             
4 Endang Hendra And Dkk, Al-Qur.An Qordoba Spesial For Muslimah (Bandung: 
Cordoba Internasional Indonesia, 2012). 
5
 Fredi Ganda Putra And Others, „The Implementation Of Advance Organizer Model On 
Mathematical Communication Skills In Terms Of Learning Motivation‟, 3.1 (2018), 41–46. 
6
 Ali Mudlofir And And Dkk, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori Ke Praktik 
(Jakarta: Pt.Raja Grafindo, 2016). 
7
 Yuberti, „Ketidakpastian Usia Dunia ( Kilasan Kaji Konsep Ilmu Pengetahuan Bumi 
Dan Antariksa )‟, 05.April (2016), 113–20 <Https://Doi.Org/10.24042/Jpifalbiruni.V5i1.111>. 
8
 Ibrahim, „Perpaduan Model Pembelajaran Aktif Konvensional (Ceramah) Dengan 
Cooperatif (Make – A Match) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan‟, 
3.2 (2017), 199–212. 
9
 Leny Dhianty Haeruman, Wardani Rahayu, And Lukita Ambarwati, „Pengaruh Model 
Discovery Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis‟, 10.2 (2017), 157–68. 
 kelas, agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan kondusif dan 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
10,11 
Hasil observasi yang dilakukan peneliti di sekolah SMAN 10 Bandar 
Lampung, peneliti memperoleh data peserta didik kelas XI MIA sebagai 
berikut: 
Tabel 1.1 
Jumlah Peserta Didik Kelas XI MIA Di SMAN 10 Bandar Lampung 
NO Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 XI MIA 1 30 
2 XI MIA 2 28 
3 XI MIA 3 31 
4 XI MIA 4 30 
5 XI MIA 5 30 
6 XI MIA 6 28 
 
Dari jumlah data diatas, peneliti menggunakan teknik pengambilan 
sampel  pada penelitian ini yaitu Purposive Sampling. Purposive Sampling 
merupakan penentuan responden sebagai sampel karena berdasarkan adanya 
tujuan tertentu atau kriteria-kriteria tertentu, bukan berdasarkan atas random 
dan strata.
12
 Penentuan kelas yang akan dijadikan sampel mempunyai 
pertimbangan sebagai berikut: Peserta didik memperoleh materi fisika yang 
sama, peserta didik di didik oleh pendidik yang sama, buku yang digunakan 
peserta didik sama dan jumlah peserta didik kedua kelas tersebut hampir 
                                                             
10
 Antomi Saregar, Anis Marlina, And Idham Kholid, „Efektivitas Model Pembelajaran 
Arias Ditinjau Dari Sikap Ilmiah: Dampak Terhadap Pemahaman Konsep Fluida Statis‟, 06.2 
(2017), 255–63 . 
11
 Witri Puspita Sari, Eko Suyanto, And Wayan Suana, „Analisis Pemahaman Konsep 
Vektor Pada Siswa‟, 06.2 (2017), 159–68 . 
12
 Yuberti And Antomi Saregar, Pengantar Metode Penelitian Pendidikan Matematika 
Dan Sains (Bandar Lampung: AURA, 2017). 
 sama. Dari teknik tersebut peneliti memperoleh dua kelas yaitu kelas XI MIA 
2 sebagai kelas eksperiment dan kelas XI MIA 6 sebagai kelas kontrol.  
Hasil wawancara peneliti kepada pendidik yang telah dilakukan di 
SMA 10 Bandar Lampung ditemukan beberapa masalah dalam proses 
pembelajaran, yaitu pendidik masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang berarti berpusat pada pendidik ( teacher centered ) belum 
diterapkannya analisis pemahaman konsep oleh pendidik kepada peserta 
didik, pendidik hanya menyampaikan materi pembelajaran secara satu arah, 
peserta didik hanya mendengarkan informasi dari pendidik saja, maka dari itu  
kegiatan pembelajaran menjadi tidak bervariasi.  
Pada saat pendidik menerangkan materi pembelajaran masih terdapat 
peserta didik yang tidak memperhatikan, mengobrol dengan teman 
sebangkunya, mengerjakan tugas dengan melihat tugas dari temannya, dan 
masih ada peserta didik yang belum aktif. Hal ini dianggap sebagai   
ciriataugaya yang terbentuk dari diri seseorang karena pengaruh dari 




Hal ini dibuktikan ketika peneliti membagikan  soal tes pemahaman 
konsep three tier diagnostic dengan ( jumlah 20 butir soal) kepada masing-
masing kelas yang telah ditentukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
pemahaman konsep peserta didik terhadap materi suhu dan kalor. Dari hasil 
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 Wawancara Peneliti Kepada Pendidik Mata Pelajaran Fisika Di SMAN 10 Bandar 
Lampung. 
 tes tersebut, peneliti memaparkan bahwa respon dan pemahaman konsep 
peserta didik pada materi suhu dan kalor di kedua kelas tersebut  masih 
tergolong rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
         Tabel 1.2 
     Nilai Pemahaman Konsep Pada Materi Suhu dan Kalor
14
 






1 XI MIA 2 28 57,99 KPK 
2 XI MIA 6 28 42,10 TPK 
 
Dari tabel nilai pemahaman konsep tersebut terlihat bahwa peserta 
didik kelas XI MIA 2 memperoleh nilai rata-rata sebesar  57,99 dan kelas XI 
MIA 6 memperoleh nilai rata-rata sebesar 42,10 sehingga dapat dikatakan 
bahwa pemahaman peserta didik masih tergolong rendah dalam memahami 
suatu konsep.
15
 Sehingga dalam hal ini peserta didik masih memerlukan 
perbaikan yaitu dengan cara memaksimalkan pemahaman konsep pada saat 
proses belajar mengajar.
16
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada 
pendidik , pendidik seringkali memberikan motivasi, dan penghargaan akan 
tetapi peserta didik masih belum percaya diri dengan kemampuan yang 
dimilikinya.  
Kemudian beberapa peneliti mulai membandingkan  antara model 
pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran yang lain seperti 
model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, model pembelajaran Problem 
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 Data Nilai Pemahaman Konsep Pada Penelitian Peserta Didik Kelas XI MIA 2 Dan XI 
MIA 6 SMAN 10 Bandar Lampung. 
15
 Observasi Di Sekolah SMA 10 Bandar Lampung.  
 
16
 Observasi Sekolah Di SMA 10 Bandar Lampung. 
 Based Learning (PBL), model pembelajaran  Think Pair Share, model 
pembelajaran CLIS (Children Learning in Science), dan model pembelajaran 




Model pembelajaran CUPs menjadi model pembelajaran yang 
bertujuan untuk membantu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 
yang terdiri dari serangkaian kegiatan pembelajaran. 
20,21,22
 Gunstone (dalam 
F.Ismawati, 2014), dalam pendekatannya berorientasi pada pembelajaran 
konstruktivis, artinya peserta  didik membangun  sendiri pemahaman konsep 
yang didasarkan pada keyakinan mereka sendiri dengan memodifikasi atau 
memperluas pengetahuan yang di dapatkan sebelumnya.
23,24
  Penelitian 
sebelumnya menyata kan bahwa model pembelajaran CUPs terdiri dari tiga 
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 fase pembelajaran yaitu fase kerja individu, fase kerja kelompok, dan fase 
presentasi hasil kerja kelompok. Fase pertama diawali dengan penyajian 
demonstrasi sederhana oleh pendidik dengan tujuan untuk menumbuhkan rasa 
ingin tau peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari. Fase kedua 
adalah fase kerja kelompok, peserta didik bekerja secara berkelompok dan 
dilanjutkan dengan kegiatan  diskusi kelompok, peserta didik membahas 
tugas yang diberikan pendidik dan mengerjakan lembar kerja kelompok. Pada 
fase ketiga, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi, 




Pemahaman konsep merupakan kata kunci serta  prasyarat mutlak 
untuk meningkatkan kemampuan  kognitif peserta didik, sedangkan konsep 
merupakan suatu ide atau gagasan yang dihubungkan dari pengalaman 
manusia dengan beberapa peristiwa dan fakta-fakta, selain itu konsep 
merupakan salah satu hasil pemikiran dari individu maupun kelompok yang 
dinyatakan dengan definisi teori.
29,30
 Karena pemahaman konsep sendiri erat 
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 kaitan nya dengan hasil belajar peserta didik, jika pemahaman konsep peserta 
didik tersebut bagus atau baik, maka dapat di pastikan bahwa hasil belajarnya 
pun bagus karena peserta didik di tuntut untuk paham bukan untuk sekedar 
tahu, dari penelitian yang terdahulu, pemahaman konsep sudah banyak di 
sandingkan dengan model-model pembelajaran, bahan-bahan ajar seperti 




Berdasarkan hasil pertimbangan maka peneliti memutuskan untuk 
menggunakan materi suhu dan kalor. Peneliti menganggap bahwa  suhu dan 
kalor merupakan materi yang pernah di ajarkan pada jenjang sebelumnya. 
Materi ini dapat di golongkan terhadap materi yang mudah, namun 
kebanyakan peserta didik masih sulit untuk memahami konsep dari suhu dan 
kalor itu sendiri. Selain itu peneliti memilih satu materi suhu dan kalor 
                                                                                                                                                                       
FISIKA SISWA DI SMA PLUS NEGERI 7 KOTA BENGKULU‟, Jurnal Exacta, X.1 (2012), 1–
10. 
30
 Kota Bengkulu, Dedy Hamdani, And Eva Kurniati, „PENGARUH MODEL 
PEMBELAJARAN GENERATIF DENGAN MENGGUNAKAN ALAT PERAGA TERHADAP 
PEMAHAMAN KONSEP CAHAYA KELAS VIII DI SMP NEGERI 7 KOTA BENGKULU‟, 
Jurnal Exacta, X.1 (2012), 79–88. 
31
 Witri Puspita Sari,Eko Suyanto, Wayan Suana.”Analisis Pemahaman Konsep Vektor 
Pada Siswa Sekolah Menengah Atas”.Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni.Vol 6.No 
2.(2017): 159-160 
32
 Antomi Siregar, Anis Marlina, Idham Kholid.”Efektivitas Model Pembelajaran Arias 
Ditinjau Dari Sikap Ilmiah:Dampak Terhadap Pemahaman Konsep Fluida Statis”. Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Fisika Al-Biruni.Vol 6.No 2.(2017): 255-256 
33 Muhammad Minan Chusni, „PENERAPAN PENDEKATAN INKUIRI TERBIMBING 
DENGAN METODE PICTORIAL RIDDLE UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN 
KONSEP FISIKA SISWA‟, Jurnal Pendidikan Fisika Universitas Muhammdiyah Metroniversitas 
Muhammdiyah Metro, 4 (2016), 113–14. 
34
 Ulpi Saharsa, Muhammad Qaddafi, And Baharuddin, „EFEKTIVITAS PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN VIDEO BASED 
LABORATORY TERHADAP‟, Jurnal Pendidikan Fisika, 6.2 (2018), 57–64. 
35
 Sani Rofiah And Irwandani, „PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GENERATIF 
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP FISIKA POKOK BAHASAN BUNYI PESERTA DIDIK 
MTS AL-HIKMAH‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 04.2 (2015), 165–77. 
 dengan tujuan agar lebih fokus dalam melihat  hasil pemahaman konsep yang 
dimiliki peserta didik. Objek penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah 
peserta didik kelas XI . 
Berdasarkan paparan diatas, peneliti melakukan kebaharuan pada 
penelitian ini dengan memberikan pengaruh model pembelajaran Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs)  terhadap pemahaman konsep peserta 
didik. Di SMA 10 Bandar Lampung belum menggunakan model 
pembelajaran CUPs, selain itu pendidik belum menerapkan analisis 
pemahaman konsep kepada peserta didik sehingga peserta didik tidak paham 
konsep. Maka dari itu peneliti berinisiatif untuk melaksanakan penelitian 
dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Cups (Conseptual 
Understanding Prosedures) Terhadap Pemahaman Konsep Pada Materi 
Suhu Dan Kalor” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka muncul beberapa 
masalah dalam proses pembelajaran materi suhu dan kalor yang dapat 
teridentifikasi, yaitu: 
1. Pendidik masih kesulitan menemukan model pembelajaran yang 
sesui pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
2. Kurangnya pemahaman  konsep peserta didik terhadap materi suhu 
dan kalor. 
 3. Belum diterapkannya model pembelajaran CUPs (conceptual 
understanding prosedures) terhadap materi suhu dan kalor. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah peneliti uraikan di atas, 
maka batasan masalah yang dapat peneliti kemukakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini difokuskan pada bahasan Suhu dan Kalor 
2. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran 
Conceptual Understanding  Procedures (CUPs) 
3. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
konsep peserta didik. 
4. Penelitian ini hanya dilakukan di XI MIA 2 dan XI MIA 6 di SMA 
Negeri 10 Bandar Lampung. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas tersebut, maka dapat dirumuskan 
masalah yang akan dibahas oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
“Apakah Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures 
(CUPs) Efektif Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik Pada Materi 
Suhu Dan Kalor ?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Model 
Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) terhadap 
pemahaman konsep peserta didik pada materi suhu dan kalor. 
 F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
kepada pembelajaran fisika, terutama untuk meningkatkan pemahaman konsep 
perserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs) dalam proses pembelajaran fisika. 
2. Manfaat Praktis  
a. Manfaat bagi peserta didik:  
Penggunaan model pembelajaran Conceptual Understanding 
Procedures (CUPs) diharapkan dapat memberikan dampak positif dan 
sikap positif kepada peserta didik sehingga pemahaman konsep peserta 
didik pada mata pelajaran meningkat. 
b. Manfaat bagi pendidik 
Menjadi motivasi untuk meningkatkan inovasi dan keterampilan 
memilih model pembelajaran yang sesui dan bervariasi bagi peserta 
didik. 
c. Manfaat bagi sekolah 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi hal yang  
bermanfaat untuk sekolah dari adanya informasi yang didapatkan 
sehingga dapat dijadikan kajian bersama agar dpat meningkatkan 
kualitas sekolah. 
 d. Manfaat bagi  peneliti 
Pengetahuan serta pengalaman yang diperoleh dari penelitian ini 
diharapkan menjadi bekal yang baik bagi peneliti saat memasuki dunia 
kerja.  
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Efektivitas  
1. Pengertian Efektivitas 
Efektivitas berasal dari kata efektif, yang memiliki arti dapat 
mendatangkan hasil atau berhasil dalam mencapai tujuan.
36
 Efektivitas 
pembelajaran merupakan unsur pokok suatu keadaan yang menunjukkan 
adanya suatu keberhasilan ataupun tercapainya tujuan yang telah 
direncanakan dalam setiap kegiatan proses pembelajaran yang memiliki 




Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik 
dapat terlibat secara aktif, baik fisik, mental ataupun sosialnya. Untuk 
dapat mewujudkan proses pembelajaran yang efektif, maka ada beberapa 
aspek yang harus diperhatikan sebagai berikut: 
a. Pendidik harus menyiapkan persiapan mengajar yang sistematis. 
b. Dalam proses pembelajaran harus berkualitas yang ditunjukkan 
dengan adanya penyampaian materi oleh pendidik secara sistematis 
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 c. Pada proses pembelajaran waktu yang dipergunakan harus efektif. 
d. Motivasi mengajar pendidik dan peserta didik cukup tinggi. 
e. Interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik baik sehingga 
setiap kesulitan belajar dapat diatasi segera. 
2. Dimensi efektivitas pembelajaran meliputi 2 hal yaitu:39 
a. Karakter dari pendidik yang efektif dengan indikator yang meliputi: 
pengorganisasian materi, memilih metode yang tepat, bersikap positif 
kepada peserta didik, kreatif dalam teknologi pembelajaran serta 
penelitian yang berkelanjutan. 
b. Karakteristik peserta didik yang efektif dengan indikator yang 
meliputi: mampu berkerjasama, aktif dalam proses pembelajaran, 
belajar akan tanggungjawab serta dapat belajar dari apa yang 
dipelajari. 
Berdasarkan uraian di atas efektivitas merupakan pemilihan model 
maupun metode dalam pembelajaran yang sangat mempengaruhi proses 
pembelajaran agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan atau 
disepakati. 
B. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai  
landasan dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran  
berkaitan dengan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk  
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 tujuan–tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran dan pengelolaan kelas. Model mengajar merupakan model 
belajar, dengan model     tersebut pendidik dapat membantu peserta didik 
untuk mendapatkan atau      memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara 
berfikir, dan mengekspresikan diri sendiri.
40
 
Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan pembelajaran secara konseptual. Model pembelajaran dirancang 
secara sistematis demi pencapaian tujuan belajar. Model pembelajaran 
berfungsi sebagai pedoman bagi pelaksanaan pembelajaran. 
          Suatu model pembelajaran pasti memiliki ciri khusus yang terdapat 




1) Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta ataupun 
pengembangnya. 
2) Memiliki landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik 
belajar ataupun tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
3) Perilaku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil. 
4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran tersebut  
berhasil. 
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 Proses dan tujuan pembelajaran akan berhasil dan dapat tercapai 
secara optimal dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. 
Dalam proses pembelajaran harus dipilih model pembelajaran yang sesuai 
dengan target yang akan dicapai dan sesuai dengan mata pelajaran, tingkat 
perkembangan kognitif peserta didik serta sarana dan prasarana yang 
tersedia, sehingga tujuan yang  telah ditetapkan dapat tercapai. 
C.   Model pembelajaran CUPs (Conceptual Understanding Prosedures) 
1. Pengertian model pembelajaran CUPs (Conceptual Understanding 
Prosedures) 
Model Pembelajaran adalah suatu pola interaksi antara siswa dan 
guru di dalam   kelas   yang   terdiri   dari   strategi,   pendekatan,   
metode, dan teknik pembelajaran  yang  diterapkan  dalam  pelaksanaan  
kegiatan  pembelajaran  di kelas.
42
 
Model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) 
merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk  membantu 
meningkatkan pemahaman pemahaman konsep yang dianggap sulit oleh 
peserta didik yang memuat beberapa prosedur yang didasarkan pada 
keyakinan mereka sendiri dengan memodifikasi atau memperluas 
pengetahuan yang di dapatkan sebelumnya.
43,44 
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 Model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) 
pertama kali dikembangkan oleh Richard F. Gustone dari Universitas 
Monash, Australia melalui Project For Enchancing Learning (PEEL). 
CUPs dikembangkan pada tahun 1996 oleh Davis Mils dan Susan Feteris 
(School of Physics and Materials Engineering at Monash University) serta 
Pam Mulhall dan Brian Mckittrrick (Faculty of Education). CUPs sendiri 
telah diperbaharui pada tahun 1999, dan 2001, oleh Pam Mulhall dan Brian 
Mckittrick.
45 
Model CUPs merupakan pembelajaran kooperatif yang artinya 
mengerjakan sesuatu secara berkelompok dengan saling membantu satu 
sama lainnya sebagai satu tim.
46
 Model pembelajaran CUPs terdiri dari tiga 
fase pembelajaran yaitu fase kerja individu, fase kerja kelompok, dan fase 
presentasi hasil kerja kelompok. Fase pertama diawali dengan penyajian 
demonstrasi sederhana oleh pendidik dengan tujuan untuk menumbuhkan 
curiosity peserta didik dan ini merupakan fase individu. Fase kedua adalah 
fase kerja kelompok, peserta didik bekerja secara berkelompok dalam 
kegiatan eksperimen dan dilanjutkan dengan kegiatan  diskusi kelompok, 
peserta didik membahas hasil kegiatan eksperimen kelompok dan 
mengerjakan lembar kerja kelompok. Pada fase ketiga, masing-masing 
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 kelompok mempresentasikan hasil diskusi, pendidik bertindak sebagai 
fasilitator dan mengevaluasi hasil kerja kelompok.
47,48 
2. Sintak model pembelajaran CUPs (Conceptual Understanding 
Prosedures) 
Gustone lebih jauh mengemukakan tiga langkah penting dalam 
pelaksanaan Conceptual Understanding Procedures (CUPs), yaitu:
49
 
1. Peserta didik dihadapkan pada suatu masalah untuk dipecahkan secara 
individu. 
2. Peserta didik dikelompokkan, tiap kelompok tiga orang peserta didik 
(triplet) dengan beragam kemampuan (tinggi-menengah-rendah) 
berdasarkan kategori yang dibuat guru. Dalam pembagian kelompok, 
seorang peserta didik laki-laki harus selalu ada dalam tiap kelompok. 
Jika kelas tidak dapat dikelompokkan per tiga peserta didik (triplet), 
maka disusun keseluruhan kelas menjadi triplet dan sisanya 
digabungkan ke triplet yang telah ada. Model kelompok triplet 
digambarkan sebagai berikut : 
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                             Gambar 2.1 Pembagian Kelompok Triplet 
3. Setelah peserta didik dikelompokkan, setiap kelompok 
mendiskusikan permasalahan yang sama dengan permasalahan 
yang harus dipecahkan secara individu. Dalam pelaksanaan diskusi 
kelompok (triplet) pendidik  mengelilingi kelas untuk 
mengklarifikasi hal-hal yang berkenan dengan masalah bila 
diperlukan. Namun pendidik tidak terlibat lebih jauh dalam 
diskusi.  
4. Diskusi kelas, dalam tahapan ini hasil kerja triplet ditempel atau di 
pajang di depan kelas, kemudian seluruh peserta didik diminta 
duduk di dekat pajangan membentuk lingkaran U, sehingga seluruh 
siswa dapat melihat semua jawaban secara jelas. Digambarkan 
sebagai berikut :  
  
                         Gambar 2.2 Pelaksanaan Diskusi Kelas  
Kemudian pendidik melihat persamaan dan perbedaan jawaban 
peserta didik. Mungkin terdapat beberapa jawaban yang sama. Diskusi 
kelas dapat dimulai dengan memilih satu jawaban yang jawabannya 
dapat mewakili seluruh jawaban yang ada. Pendidik kemudian 
bertanya kepada anggota triplet yang  jawabannya diambil untuk 
menjelaskan jawaban yang mereka buat. Jawaban yang berbeda 
dengan jawaban yang dipilih pendidik diminta juga untuk 
menjelaskannya.  
Berdasarkan kedua jawaban yang berbeda tersebut, peserta 
didik diminta untuk membuat argumentasi sendiri, sehingga dicapai 
kesepakatan yang dianggap sebagai hasil jawaban akhir peserta didik. 
Dalam tahapan ini pendidik belum menjelaskan jawaban yang 
sebenarnya. Selain itu pada proses ini peserta didik benar-benar 
 dituntut untuk berpikir sehingga pendidik  harus memperhatikan waktu 
tunggu sebelum memberikan pertanyaan lanjutan. 
Diakhir diskusi pendidik harus dapat melihat bahwa setiap 
peserta didik benar-benar menyadari (memegang)  jawaban yang 
disetujui,  dan bisa jadi peserta didik menuliskannya dalam 
kertas  yang mereka pajang (tapi tanpa komentar yang lebih lanjut). 
Bila peserta didik tidak tidak dapat mencapai kesepakatan, maka 
pendidik bisa menyimpulkan hasil diskusi , serta menyakinkan peserta 
didik bahwa kesimpulan ini dapat diterima.
50
 
Tabel 2.1. langkah-langkah model pembelajaran Conceptual 
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Fase-fase Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 
Fase 1 
Kerja Individu 
Memberikan pertanyaan Memberikan jawaban 
Fase 2 
Kerja Kelompok 
Membagi kelompok 1. Mengelompokan diri 







Fasilitator dan evaluasi 
hasil kerja kelompok 
Mempresentasikan hasil 
Diskusi 
 3. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran CUPs (Conceptual 
Understanding Prosedures) 
 Model pembelajaran Conceptual Understanding Prosedures 
(CUPs) memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:
51
 
Kelebihan pembelajaran Conceptual Understanding Procedures 
(CUPs) antara lain: 
a. Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri 
yang menemukan konsep tersebut 
b. Pengetahuan tertanam berdasarkan skema yang dimiliki siswa sehingga 
pembelajaran lebih bermakna 
c. Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah-masalah 
yang diselesaikan berkaitan dengan kehidupan nyata 
Kekurangan model pembelajaran Conceptual Understanding 
Procedures (CUPs) antara lain: 
a. Proses belajar dengan pembelajaran Conceptual Understanding 
Procedures (CUPs) membutuhkan waktu yang cukup lama 
b. Mengubah kebiasaan siswa dari belajar dengan mendengarkan dan 
menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak 
menemukan konsep sendiri merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa. 
 
D. Pemahaman Konsep 
1. Pengertian Pemahaman Konsep  
Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap dan 
memahami materi arti dari suatu materi yang dipelajari. Pemahamaan     
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 konsep merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran serta dalam 
memecahkan masalah, baik didalam proses belajar itu sendiri maupun dalam 
lingkungan keseharian
52
 serta menguasai materi dalam bentuk teori, rumus, 
maupun grafik yang diubah dalam bentuk lebih mudah dipahami
53
.        
Pemahaman konsep menjadi modal yang sangat penting dalam memecahkan 
masalah tertentu karena dalam memecahkan masalah yang ada dibutuhkan 
penguasaan konsep yang mendasari permasalahan tersebut
54
, selain itu   
pemahaman konsep juga menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam 
mempelajari sains khususnya Fisika, sehingga tidak harus menghafal rumus 
tetapi cukup dengan memahami konsepnya
55
. 
Allah berfirman dalam Qs. At-Taubah ayat 122 
                         
                       
    
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 
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 dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” 
Kandungan yang terdapat dalam ayat diatas bermakna bahwa kepada 
seluruh mukmim dianjurkan untuk memperdalam ilmu pengetahuan baik 
agama, sosial dan lain sebagaiannya karena dengan memahami ilmu 
pengetahuan secara luas maka akan dalam menggapai tujuan tertentu dan 
tentu saja dapat terhindar dari kekeliruan serta mampu menyelamatkan diri 
dari hal-hal yang dapat merugikan. 
Berdasarkan hal tersebut dengan kata lain memahami merupakan 
pengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Peserta 
didik dikatakan memahami sesuatu apabila dirinya telah dapat memberikan 
penjelasan ataupun memberikan uraian yang rinci tentang sesuatu hal 
dengan menggunakan kata- katanya sendiri. Pemahaman merupakan 
kemampuan yang setingkat lebih tinggi dari ingatan dan menghafal
56
. 
2. Indikator Pemahaman Konsep 
Dalam pemahaman konsep terdapat 7 indikator  yaitu: 
a. Menafsirkan  
Kemampuan mengatakan ulang suatu  konsep yang telah     
disampaikan. Indikator menafsirkan tercapai apabila peserta didik  
dapat mengubah informasi dari satu bentuk ke bentuk lainnya, seperti 
mengubah kata-kata atau konsep menjadi sebuah persamaan, mengubah 
kata-kata ke dalam bentuk gambar, grafik, dan sebaliknya. 
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 b. Mencontohkan  
Kemampuan menerapkan konsep. Proses kognitif mencontohkan 
terjadi manakala peserta didik memberikan contoh tentang konsep atau 
prinsip umum. Mencontohkan bisa juga berarti mengilustrasikan dan 
memberi contoh terhadap konsep yang telah dipelajari. 
c. Mengklasifikasikan  
Mengklasifikasikan bisa juga disebut mengelompokkan atau 
mengkategorikan. Indikator ini menunjukkan bahwa tercapainya proses 
kognitif dengan mengklasifikasikan terjadi apabila peserta didik mampu 
mengetahui sesuatu seperti contoh maupun peristiwa termasuk ke dalam 
suatu kategori tertentu, seperti konsep, prinsip atau hukum tertentu. 
d. Merangkum  
Kemampuan untuk merangkum suatu konsep dengan kata-kata 
sendiri yang lebih mudah untuk dipahami. 
e. Menyimpulkan  
Merupakan kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai 
macam bentuk. Proses ini cukup dekat dengan kegiatan menyimpulkan. 
Peserta didik dikatakan bisa menarik inferensi apabila ia mampu 
mengabstraksi sebuah konsep atau prinsip yang menerangkan           
contoh-contoh atau kejadian-kejadian dengan mencermati ciri-cirinya 
serta mampu menarik hubungan diantara ciri-ciri dari rangkaian contoh 
atau kejadian-kejadian tersebut. 
 
 f. Membandingkan  
Membandingkan dikenal juga dengan nama lain mengontraskan, 
memetakan dan mencocokkan. Proses kognitif membandingkan 
melibatkan proses mendeteksi persamaan dan perbedaan antara dua atau 
lebih objek, peristiwa, ide, masalah atau situasi, seperti menentukan 
bagaimana suatu peristiwa terkenal menyerupai peristiwa yang kurang 
terkenal. 
g. Menjelaskan  
Menjelaskan bisa disebut juga dengan membuat model. Proses kognitif 
menjelaskan berlangsung ketika peserta didik dapat membuat dan 
menggunakan model sebab-akibat dalam sebuah sistem.
57
 
E. Materi Suhu dan Kalor 
1. Suhu 
Suhu merupakan derajat panas atau dingin suatu benda, alat 
untuk mengukur suhu adalah thermometer, Alat yang dirancang untuk 
menguku suhu atau temperature suatu benda adalah thermometer.
58
 
Terdapat 4 macam skala dalam pengukuran suhu yaitu Celcius, 
Reamur, Fahrenheit dan Kelvin. 
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Gambar 2.1 Skala Pengukuran Suhu. 
 
Untuk skala Kelvin disebut juga sebgai suhu mutlak (absolute) 
sehingga digunakan sebagai satuan internasiaonal (SI) untuk 
mengukur suhu. Hubungan dari keempat skala tersebut adalah sebagai 
berikut: 
 
Dalam suhu terdapat standar suhu diantara yaitu: 
 
a. Titik tetap atas yaitu suhu uap diatas air yang sedang mendidih 
pada tekanan 1 atm dan ditandai dengan angka 100. Alasan 
tekanan 1 atm karena titik didih air sangat dipengaruhi oleh 
tekanan udara diatas permukaan air. 
b. Titik tetap bawah yaitu titik lebur es murni dan ditandai dengan 
angka 0. Alasan es murni merupakan titik lebur rendah karena 
ketidakmurnian es yang sudh tercampur dengan garam 
menyebabkan titik lebur es lebih rendah (dibawah 0). 
2. Pemuaian59 
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Dikatakan sebuah benda memuai jika benda didinginkan, 
getaran-getaran partikel lebih lemah, dan partikel-partikel saling 
mendekat sehingga benda akan menyusut. 
a. Pemuaian Panjang 
                   Gambar 2.2 Contoh Pemuaian Panjang Pada Tiang Listrik 
 
Memanaskan sebuah logam yang berbeda-beda 
(Alumunium, tembaga dan besi) secara bersamaan, 
walaupun ketiga batang yang panjang awalnya sama ini 
mengalami kenaikan suhu yang sama, namun pertambahan 
panjangnya berbeda. Perbedaan tersebut desebabkan oleh 
perbedaan koefisien muai panjang yang didefinisikan 
sebagai berikut: 
Koefisien muai panjang (α) suatu bahan adalah 
perbandingan antara pertambahan panjang (ΔL) terhadap 
panjang awal benda (Lo) persatuan dan kenaikan suhu 
(ΔT). 
Pemuaian panjang : 
 
Dimana ΔL = Lt-Lo, ΔT = T-To  
Keterangan : 
ΔL = α Lo ΔT 
 ΔA = β A0 ΔT 
ΔL= pertambahan panjang benda (m) 
α= koefisien muai panjang (oC -1 
atau K
-1
) Lo= panjang mula-
mula benda (m) 
ΔT= perubahan suhu benda (oC) 
 
b. Pemuaian Luas 
 
Pemuaian luas yaitu jika benda padat berbentuk 
persegi panjang dipanaskan, terjadi pemuaian dalam arah 
memanjang dan melebar.Koefisien muai luas (β) suatu 
bahan adalah perbandingan antara pertambahan luas benda 




Dimana ΔA = A- A0, ΔT = T-T o 
β adalah 2α  
Keterangan : 
ΔA = pertambahan luas benda 
(m2)  




A0    = luas mula-mula benda(m
2
) 
ΔT  = perubahan suhu benda (oC) 
 
 
Pemuaian volume yaitu jika benda padat berbentuk 
balok dipanaskan, maka akan terjadi pemuaian dalam arah 
memanjang, melebar dan meninggi. Koefisien muai volume (γ) 
suatu bahan adalah perbandingan antara pertambahan volume 
(ΔV) terhadap volume awal benda (V0) per satuan kenaikan 
 suhu (ΔT). 
Pemuaian volume : 
Dimana γ adalah 3α Keterangan : 
ΔV=pertambahan volume benda (m3) 
γ = Koefisien muai volume (oC-1 atau K-1) 
V0= volume mula-mula benda (m




















Gambar 2.3 Contoh Pemuaian Gas 
 
 
Persamaan Pemuaian Gas:         
    
  





P=Tekanan (pascal),  
V=Volume (m3)  
T=Suhu mutlak (K)2 
 
d. Perubahan wujud zat60 
 
Jika es dipanasi (diberi kalor) beberapa waktu 
kemudian es berubah wujud menjadi cair, dan selanjutnya air 
berubah wujud menjadi uap,demikian pula jika uap air 
didinginkan. Beberapa waktu kemudian uap berubah menjadi air 
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ΔV = γ V0 ΔT 





           Gambar 2.4  Diagram Perubahan Wujud Zat 
Keterangan: 
 
1. Mencair adalah perubahan wujud dari padat menjadi cair. 
2. Membeku adalah perubahan wujud dari cair menjadi padat. 
3. Menguap adalah perubahan wujud dari cair menjadi gas. 
4. Mengembun adalah perubahan wujud dari gas menjadi cair. 
5. Mengkristal adalah perubahan wujud dari gas ke padat. 
6. Menyumblin adalah perubahan wujud dari padat langsung menjadi 
gas(tanpa melalui wujud cair). 
 
3. Kalor dan perpindahan kalor 
 
Kalor adalah energi yang berpindah dari benda yang suhunya lebih 




Kalor jenis (c) didefinisikan sebagai kalor yang diperlukan  untuk 
menaikan suhu 1 kg suatu zat sebesar 1 K atau 1 
o
C, ternyata memanaskan 
air 1kg dengan kenaiakan suhu 1 
o
C memerlukan kalor hamper 5 kali dari 
panas 1 kg alumunium dengan kenaiakan suhu yang sama. Jadi, selain 
faktor m dan ΔT, kalor Q juga bergantung pada jenis zat c kalor yang 
dibebaskan/diserap dapat dirumuskan sebagai berikut:      
 
    
 
kapasitas kalor (C) adalah banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk 
menaikan suhu sebuah benda sebesar satu derajat dapat dirumuskan 
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Berdasarkan definisi diatas, besar kalor Q yang dibutuhkan untuk merubah 
suhu suatu zat tertentu sebanding dengan massa m zat tersebut dan 
perubahan suhu ΔT. dapat dirumuskan sebagai berikut:   Q = m.c T 
Dimana : 
Q = kalor (Joule) 
m = massa benda (kg) 
c = kalor jenis (J/kg.C
o
 atau kkal/ kg.C
o
) T = suhu benda (K) 
Prinsip kekekalan energi yaitu ketika bagian bagian yang berbeda 
dari sistem yang terisolasi berada pada temperatur yang berbeda, kalor 
akan mengalir dari bagian yang suhu yang lebih tinggi menuju suhu yang 
lebih rendah. Jika sistem terisolasi seluruhnya maka, tidak ada energi yang 
bisa mengalir kedalam maupun keluar. Jadi, kalor yang dilepaskan atau 
yang hilang (Qlepas) sama dengan kalor yang diterima (Qterima). 
Persamaaan Asas Black: 
 
 
4. Perpindahan Kalor 
 
a. Perpindahan kalor secara konduksi 
 
Konduksi adalah perpindahan kalor dari satu tempat ke 
tempat lain melalui suatu benda. Akan tetapi, selama kalor 
berpindah tidak ada bagian benda maupun atom atau molekul 
penyusun benda tang ikut berpindah. Seperti pada gambar 
dibawah ini ketika mengaduk kopi yang panas maka logam 
tersebut akan panas dan tangan kita pun ikut merasakan panas. 
 





















Gambar 2.5 Contoh Perpindahan Kalor Secara Konduksi 
Berdasarkan kemampuan menghatarkan kalor, zat dibagi 
menjadi 2 golongan besair yaitu: 
a) Konduktor yaitu zat yang mudah menghantarkan kalor 
(Alumunium, tembaga, besi). 
b) Isolator yaitu zat yang sukar menghantarkan kalor (kayu, air, 
udara). Faktor yang mempengaruhi laju kalor secara konduksi, 
laju konduksi kalor melalui sebuah dinding bergantung pada 4 
besaran yaitu: Suhu yang berbeda diantara kedua benda, 
semakin besar beda suhu maka semakin cepat perpindahan 
kalor. 
Berdasarkan penjelasan diatas banyaknya kalor Q yang 
melalui dinding selama selang waktu t dinyatakan dengan 
persamaan berikut: 
Laju Konduksi kalor :       






Q = kalor yang dirambatkan perdetik (J/s)  
Tt= suhu satu ujung benda (suhu tinggi)  
Tr = suhu benda lainnya (suhu rendah)  
K= konduktivitas panas (J/K.
0
C) 
A= luas penampang benda (m
2
)  
 L= panjang benda (m) 
 
b. Perpindahan kalor secara konveksi 
 
Konveksi adalah perpindahan panas melalui aliran yang 
zat perantaranya ikut berpindah
62
. Contohnya ketika sedang 
memasak air dan mendidih maka bagian air yang menerima 
panas adalah bagian yang bersentuhan dengan panci khususnya 
bagian dasarpanci. Namun lama kelamaan seluruh air menjadi 
panas karena adanya aliran molekul air dari bawah keatas.aliran 
tersebut mendesak air dingin bagian atas untuk turun sehingga 
mengalami pemanasan. 
 
Gambar 2.6 Contoh Perpindahan Panas Secara Konveksi 
Pada Air Yang Dipanaskan 
 
Konveksi terbagi menjadi 2 jenis yaitu : 
 
a) Konveksi alami  
yaitu pergerakan fluida terjadi akibat perbedaan 
massa jenis. Bagian fluida yang diberi panas akan 
memuai dan massa jenisnya menjadi lebih kecil sehingga 
bergerak keatas, tempatnya digantikan oleh bagian fluida 
dingin yang jatuh kebawah karena massa jenisnya lebih 
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 besar. 
b) Konveksi paksa  
yaitu fluida yang dipanasi langsung diarahkan 
ketujuannya oleh sebuah peniup. Seperti system pending 
pada mobil dan pengering rambut. 
Rumus Laju kalor konveksi:   
 
 
      
Keterangan:Q = kalor (J/koC) 
A= luas permukaan benda  
ΔT = perubahan suhu (K)  
h= koefisien konveksi 
 
c. Perpindahan kalor secara radiasi 
 
Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa melalui 
zat perantara. Udara merupakan penghantar kalor yang 
baik, ketika berada di deket api unggun maka dalam 
sekejap kita akan merasakan panas. Hal ini disebabkan 





Gambar 2.7 Contoh Perpindahan Kalor Secara  
                      Radiasi Pada Api Unggun 
 
joseph Stefan melakukan pengukuran daya total 
yang dipancarkan benda hitam sempurna. Dia 
 menyatakan bahwa daya total itu sebanding dengan 
pangkat 4 suhu mutlaknya. Lima tahun kemudian 
Ludwig Boltzmsnn menyatakan hubungan yang sama 
sehingga persamaan yang didapat dari hubungan tersebut 
dengan Hukum  Stefan-Boltzmann  yaitu  ―Energi  yang  
dipancarkan  oleh suatu permukaan hitam dalam bentuk 
radiasi kalor tiap satuan Q/t sebanding dengan luas 




Laju radiasi :   
 
 
 = 𝝈  4 = 𝟓, 𝟔𝟕 × 𝟏𝟎-𝟖𝟏𝟎/𝒎𝟐𝑲𝟒 
 
 Allah berfirman dalam QS. Yunus ayat 5: 
                  
            
 
Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan 
bulan itu, supaya kamu    mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. 
Dia  menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui”. 
 
Dari ayat diatas dapat diambil kesimpulannya bahwa matahari 
memiliki sinar dan mampu memancarkannya ke bumi, sedangkan   antara 
matahari dengan bumi adalah ruang hampa udara (tidak ada zat perantara) 
sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa energi kalor dapat sampai 
 kebumi tanpa melalui medium perantara, peristiwa    tersebut merupakan 
dari perpindahan kalor secara radiasi. 
 
F. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang telah oleh Syifaul Gummah And Others disimpulkan 
bahwa hasil belajar dan aktivitas siswa dapat meningkat lebih baik 




2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Faury Hidayati,  dapat di simpulkan 
bahwa hasil    belajar pada pokok bahasan listrik dinamis di kelas X 
dapat meningkat dengan penerapan model pembelajaran CUPs.
64
 
3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Erni Sri Purnami And Siti 
Khanafiyah, disimpulkan bahwa Penerapan model pembelajaran CUPs 
dengan teknik probing prompting juga dapat meningkatkan pemahaman 
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 Syifaul Gummah And Others, „Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik 
Conceptual Understanding Procedures Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Aktivitas Siswa‟, 
Jurnal Pengkajian Ilmu Dan Pembelajaran Matematika Dan Ipa, 2.2, 137–42. 
64 Faury Hidayati, „Pengaruh Model Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures ( 
Cups ) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Listrik Dinamis Di Kelas X Semester Ii‟, 
3 (2015). 
65
 Erni Sri Purnami And Siti Khanafiyah, „Penerapan Model Pembelajaran Conceptual 
Understanding Procedures ( Cups ) Dengan Teknik Probing Prompting Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi‟, Unnes Physics Education Journal, 7.1 (2018). 
 4. Penelitian yang telah dilakukan oleh Antomi saregar, Sri latifa, dan 
Meisita sari disimpulkan bahwa model pembelajaran CUPs lebih efektif 
terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggin peserta didik
66
 
5. Penelitian yang telah dilakukan oleh Prastiwi, I, Soedjoko, E, dan 
Mulyono dapat disimpulkan bahwa pembelajaran CUPs efektif terhadap 
kemampuan koneksi matematika dikarnakan dapat mencapai ketuntasan 
belajar, dapat memotivasi belajar.
67
 
6. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nurul Fitriani, Gunawan, Dan 
Sutrio dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 




G. Kerangka Berfikir 
  Kerangka berfikir juga dapat diartikan sebagai suatu gambaran 
dari permasalahan yang ada. Untuk mencapai tujuan pendidikan, 
kemamp uan dan ketepatan seorang pendidik dalam meggunakan 
keterampilan mengajar sangatlah diperlukan. Salah satu cara seorang 
pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan adalah menggunakan model 
pembelajaran. 
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(2017), 255–63 
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 Prastiwi, I, Soedjoko,E, dan Mulyono, Efektivitas pembelajaran Conceptual 
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68
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Conceptual understanding procedures (CUPs) berbantuan LKPD.journal pendidikan fisika dan 
teknologi.vol.3.no1. (2017). hal31-32. 
 Berdasarkan latar belakang masalah serta mengacu pada kajian 
teoritis yang telah dikemukakan di atas, selanjutnya akan dijelaskan 
pengaruh variabel bebas dan variabel terikat. Variabel yang akan diteliti 
dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Untuk 
menggambarkan alur pemikiran di sini peneliti dapat menggambarkan 
melalui diagram pikir yaitu:                           
 
               
 
 
Gambar 2.6 Bagan Kerangka Berfikir 
 
H. Hipotesis Penelitian 
    Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
penelitian. Hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan yang 
perlu diuji kebenarannya melalui analisis. Berdasarkan latar belakang, 
teori yang mendukung kerangka teori, maka hipotesis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat keefektifan 
model pembelajara CUPs (Conceptual Understanding Prosedures) 
terhadap pemahaman konsep pada materi suhu dan kalor. 
2. Hipotesis statistik 
Variabel Terikat (Y) 
Pemahaman Konsep  
Variabel Bebas (X) 
CUPs (Conceptual 
Understanding Prosedures)  
 Ho : µ1=µ2 Tidak terdapat keefektifan model pembelajara CUPs 
(Conceptual Understanding Prosedures) terhadap pemahaman 
konsep materi suhu dan kalor. 
H1 : µ1≠µ2   Terdapat keefektifan model pembelajara CUPs 
(Conceptual Understanding Prosedures) terhadap pemahaman 
konsep materi suhu dan kalor. 
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